
 

164 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

------------, Undang – Undang No. 22 tahun 1999 Tentang Otonomi Daerah 

------------,Perarturan Presiden No 151 Tentang Penetapan Daerah Tertinggal 

Tahun 2014-2019 

Adisasmita, R. (2005). Dasar- Dasar Ekonomi Wilayah. Jakarta: Graha Ilmu. 

Alkadri. (2001). Tiga Pilar Pengembangan Wilayah – Sumberdaya Alam, 

Sumberdaya Manusia, Teknologi. Jakarta: BPPT Press. 

Azwar, S. (2006). Reabilitas dan Validitas. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Bird, R. M., & Vaillancourt, F. (2000). Desentralisasi Fiskal di Negara-negara 

Berkembang. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama. 

Bogdan, R. C., & Biklen, S. K. (1982). Qualitative Research For Education; An 

Introduction To Theory and Methods. Boston: Allyn and Bacon. 

Bonet, J. (2006). Fiscal Decentralization and Regional Income Disparities: 

Evidence from. The Annals Of Regional Sciens, 661-676. 

Bratakusuma, D. S., & Solihin, D. (2003). Otonomi Penyelenggaraan Daerah. 

Jakarta: Pustaka Utama. 

BPS Kabupaten Konawe. (2018). Kabupaten Konawe Dalam Angka 2018. 

Konawe. 

BPS Kabupaten Konawe Selatan. (2018). Kabupaten Konawe Selatan Dalam 

Angka 2018. Konawe Selatan. 

BPS Kabupaten Konawe Utara. (2018). Kabupaten Konawe Utara Dalam Angka 

2018. Konawe Utara. 

BPS Kabupaten Konawe Kepulauan. (2018). Kabupaten Konawe Kepulauan 

Dalam Angka. Konawe Kepulauan. 

Evaluasi Dampak Kebijakan Otonomi Daerah Terhadap Capaian Pembangunan di Wilayah Induk
(Studi Kasus:
Kabupaten Konawe)
MUHAMMAD EGY ADYA P, Doddy Aditya Iskandar, ST., MCP., P.hD
Universitas Gadjah Mada, 2020 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 

165 
 

BPS Provinsi Sulawesi Tenggara. (2018). Sulawesi Tenggara Dalam Angka 2018. 

Sulawesi Tenggara. 

Cipta, A., & Muta'ali, L. (2016). Analisis Dampak Kebijakan Otonomi Daerah 

Terhadap Ketimpangan Perkembangan Wilayah di Kawasan 

Ciayuajakining. Yogyakarta: Lib UGM. 

Dawkins, C. J. (2003). Regional Development Theory:. Journal of Planning 

Literature, Vol. 18, No. 2 (November 2003). 

Hanafiah, T. (1998). Pendekatan Wilayah dan Pembangunan Pedesaan. Bogor: 

Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian. 

Hendra. (2004). Peran Sektor Pertanian dalam Mengurangi Ketimpangan 

Pendapatan Antar Daerah di Provinsi Lampung. Bogor: Sarjana Ilmu 

Ekonomi. 

Hirschman, A. O. (1958). The Strategy Of Economics Development. Texas: Yale 

University Press. 

Idluarto, A. K. (2015). Karakteristik Pengembangan Wilayah . JURNAL WILAYAH 

DAN LINGKUNGAN . 

Jhingan, M. L. (1990). Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan. Jakarta: Rajawali 

Press. 

Jhingan, M. L. (1996). Ekonomi Pembangunan & Perencanaan Edisi 16. Jakarta: 

Raja Grafindo Persada. 

Kuncoro, M. (2006). Ekonomi Pembangunan. Jakarta: Penerbit Salemba Empat. 

Kuncoro, M. (2006). Ekonomi Pembangunan. Jakarta: Salemba Empat. 

Kuznet, S. (1994). Quantitative Aspect of The Economic Growth of Nation. 

Economic Development and Cultural Change, Vol. V. 

Lay, C. (1993). Ketimpangan dan Keterbelakangan di Indonesia. Yogyakarta: . 

Yogyakarta: Fakultas Ilmu Politik dan Sosial UGM. 

Evaluasi Dampak Kebijakan Otonomi Daerah Terhadap Capaian Pembangunan di Wilayah Induk
(Studi Kasus:
Kabupaten Konawe)
MUHAMMAD EGY ADYA P, Doddy Aditya Iskandar, ST., MCP., P.hD
Universitas Gadjah Mada, 2020 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 

166 
 

Lessmann , C. (2006). Fiscal Decentralization and Regional Disparity:. Ifo Working 

Paper No. 25 . 

Muta’ali, L. (2015). Teknik Analisis Regional Untuk Perencanaan Wilayah Tata 

Ruang dan Lingkungan. Yogyakarta: Badan Penerbit Fakultas Geografi 

(BPFG). 

Muta'ali, L. (2014). Pengembangan wilayah Tertinggal. Yogyakarta: Badan 

Penerbit Fakultas Geografi (BPFG). 

Prihawantoro, U., & Socia, M. A. (2002). Pengembangan Wilayah dan Otonomi 

Daerah. Jakarta: Pusat Kebijakan Teknologi dan Pengembangan Wilayah. 

Prud`homme, R. (1995). The Dangers of Decentralization. The World Bank 

Research Observer , 201-220. 

Qiao, B., M-V, J., & Yongsheng. (2007). The Tradeoff Between Growth and Equity 

in Decentralization policy: China's experience. Journal of Development 

Economics, CentralUniversity of Finance and Economics. 

Qiao, B., M-V, J., & Yongsheng. (2007). The Tradeoff Between Growth and Equity 

in Decentralization policy: China's experience. Journal of Development 

Economics, CentralUniversity of Finance and Economics. 

Reksohadiprojo, S. (2001). Ekonomika Publik. Yogyakarta: BPFE. 

Rochana, S. h. (2010). Desentralisasi Fiskal, Pertumbuhan Ekonomi, dan 

DisparitasPendapatan Regional di Indonesia . Bandung: Disertasi Program 

Pasca-sarjana, FakultasEkonomi, Universitas Padjadjaran. 

Rochana, S. H. (2013). Kesenjangan Ekonomi Antar Wilayah pada Era Otonomi 

Daerah. Bandung: Sayembara Karya Tulis Otonomi Daerah 2013. 

Rustiadi, E., Saefulhakim, S., & Panuju, D. R. (2009). Perencanaan dan 

Pengembangan Wilayah. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia. 

Sen, A. (2000). Demokrasi Bisa Memberantas Kemiskinan. Bandung: Mizan. 

Evaluasi Dampak Kebijakan Otonomi Daerah Terhadap Capaian Pembangunan di Wilayah Induk
(Studi Kasus:
Kabupaten Konawe)
MUHAMMAD EGY ADYA P, Doddy Aditya Iskandar, ST., MCP., P.hD
Universitas Gadjah Mada, 2020 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 

167 
 

Sen, A. (2000). Demokrasi Dapat Memberantas Kemiskinan. Bandung: Mizan. 

Siagian. (2012). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Bumi Aksara. 

Sitohang, p. (1990). Pengantar Perencanaan Regional. Jakarta: LPFE-UI. 

Sjafrizal. (2008). Ekonomi Regional, Teori dan Aplikasi. Padang: Baduose Media. 

Sjafrizal. (2012). Ekonomi Wilayah dan Perkotaan. jakarta: Raja Grafindo Persada. 

Stiglitz, J. E., Sen, A., & Fitoussi, J.-P. (2011). Mengukur Kesejahteraan. Bandung: 

Marjin Kiri. 

Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif. 

Bandung: Alfabeta. 

Tambunan, T. T. (2001). Perekonomian Indonesia: Beberapa Masalah Penting. 

Jakarta: Ghalia Indonesia. 

Tasrin, K., & Wulandari, P. (2012). Kajian Pengaruh Kebijakan Desentralisasi Pada 

Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat. Jurnal Borneo Administrator . 

Todaro, M. P. (1994). Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga jilid 2 edisi 7. 

Jakarta: Erlangga. 

Todaro, M. P., & Stephen, C. S. (2003). Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga, 

edisi kedelapan. Jakarta: Erlangga. 

Yin, R. K. (2003). Studi Kasus: Desain & Metode. Jakarta: PT. Raja Grafindo. 

Zen, M. (1999). Falsafah Dasar Pengembangan Wilayah: Memberdayakan 

Manusia, Tiga Pilar Pengembangan Wilayah: Sumberdaya Alam, 

Sumberdaya Manusia, Teknologi. Jakarta: Badan Pengkajian dan Penerapan 

Teknologi. 

 

Evaluasi Dampak Kebijakan Otonomi Daerah Terhadap Capaian Pembangunan di Wilayah Induk
(Studi Kasus:
Kabupaten Konawe)
MUHAMMAD EGY ADYA P, Doddy Aditya Iskandar, ST., MCP., P.hD
Universitas Gadjah Mada, 2020 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


